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Abstract 

Character education is a systematic and continuous effort to shape the personality of citizens so that 

they possess inner strength, critical thinking, and strong character, and act based on values, norms, 

responsibilities, and social morality. A morally upright and ethical young generation with high 

competence and competitiveness is crucial for Indonesia as future leaders in preserving character 

amidst the negative influences of modern advancements. Periodic program evaluations are essential to 

maintaining the quality of a program. This study employs a qualitative descriptive approach, with the 

researcher serving as the primary instrument to understand phenomena occurring during the research 

activities. The CSE-UCLA evaluation model includes several stages, such as Need Assessment, Program 

Planning, Formative Evaluation, and Summative Evaluation. Additionally, the CSE-UCLA model aims 

to assess the effectiveness of the Strengthening Character Education program. The purpose of the 

evaluation is to measure the success or achievement level of a program, resulting in decisions about 

whether to follow up, continue, or terminate the program. This study focuses on evaluating the 

Strengthening Character Education program using the CSE-UCLA model. The evaluation results 

indicate that the improvement of the SCE program at MAN 3 Sleman has achieved its objectives and 

aligns with the planned goals 
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Pendahuluan 
Pada era Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi dan ketersediaan 

akses informasi yang begitu bebas mengakibatkan terjadinya perubahan cara pandangan dan sikap 

atau perilaku pada masyarakat yang membawa dampak positif dan juga negatif. Dampak positif dari 

kemajuan ini jika digunakan dengan baik akan memberikan banyak manfaat serta kemudahan dalam 

mengakses segala informasi (Nadila & Alam, 2024). Sedangkan dampak negatif dari kemajuan ini dapat 

mengakibatkan penurunan moral dan karakter pada masyarakat sehingga menciptakan perilaku 

penyimpangan sosial yang kurang terpuji (Sudirman, 2023). Hal ini juga dapat mempengaruhi generasi 

muda dalam menanamkan nilai keagamaan, nasionalisme, sosial budaya dan moralitas (Magnalena et 

al., 2023). Oleh karena itu, dalam membentuk generasi muda yang bermoral dan berakhlak sangat 

dibutuhkannya implementasi pembinaan penguatan karakter yang menjadi landasan utama dalam 

penguatan karakter masyarakat yang beradab (Hubi et al., 2024).  

Generasi muda yang bermoral dan berakhlak serta memiliki kompetensi dan daya saing tinggi 

sangat dibutuhkan oleh bangsa Indonesia sebagai penerus dalam mempertahankan karakter dari 

pengaruh negatif kemajuan zaman. Hal ini telah dilandaskan oleh pemikiran tokoh tentang pendidikan 

serta berbagai kebijakan negara dalam undang-undang pendidikan. Sebagai contoh pemikiran Ki 

Hadjar Dewantara (1977) yang telah menandaskan secara eksplisit bahwa “Pendidikan merupakan upaya 

untuk mamjukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak. Bagian-
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bagian itu tidak boleh dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak kita.”. Menurut 

Jacques Delors (1996) tentang pendidikan sebagaimana yang tercantum dalam buku Belajar: Harta Karun 

di Dalamnya, menjelaskan bahwa pendidikan abad XX1 bersandar pada lima pilar pembelajaran (five 

pillar of learning) diantaranya learning to know, learning to do, learning to live together, learning to be serta  

learning to transform for oneself and society.  

Selain itu, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga 

mengatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Selanjutnya, dalam Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) juga menyampaikan 

berbagai kompetensi yang bersangkutan dengan karakter selain intelektualitas. Hal ini menandakan 

bahwa pendidikan memiliki tugas dalam mengembangkan karakter beserta intelektualitas yang 

berwujud kompetensi peserta didik sejak dini hingga dewasa. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

Thomas Lickona (1991) yang mengatakan bahwa pendidikan karakter memerlukan keteladanan dan 

arahan sedari dini hingga dewasa.   

Sehubungan dengan hal tersebut, penyelenggaraan pendidikan nasional dapat dikatakan telah 

berada di jalur yang benar, karena telah mengimplementasikan pendidikan karakter serta membentuk 

intelektualitas berupa kompetensi. Akan tetapi dalam penerapan pendidikan karakter dan intelektual 

belum seimbang karena berbagai faktor yang menyebabkan peserta didik hanya mendapatkan 

pengetahuan tetapi tidak memiliki karakter yang kuat (Rukmini et al., 2021). Selain itu, dekadensi moral 

pada generasi muda mulai menjadi permaslahan nyata, sehingga menginternalisasikan perilaku 

karakter yang positif menjadi sangat penting dengan memperhatikan nilai-nilai dan norma, tanggung 

jawab, serta bermoral dalam  bermasyarakat (J. A. Dewantara, 2023). Maka dari itu, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang bertujuan untuk membangun dan membekali peserta didik 

sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang baik 

guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan. Hal ini bertujuan agar generasi muda dapat 

berperan dalam membangun peradaban untuk Indonesia dan dunia (Burhan, 2022).  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa pendidikan karakter merupakan 

upaya yang sistematis dan berkesinambungan dalam membentuk kepribadian warga negara agar 

memiliki kekuatan batin, pikiran dan karakter serta bertindak berlandaskan nilai-nilai dan norma, 

tanggung jawab serta moral bermasyarakat. Madrasah merupakan wadah bertumbuh kembang dan 

proses pembentukan karakter serta intelektualitas dari peserta didik. Dalam implementasi penguatan 

pendidikan karakter, madrasah memiliki pengaruh besar dalam kesuksesan program ini. Hal ini 

bertujuan untuk dapat membentuk dan mematangkan pribadi peserta didik agar dapat memiliki 

karakter yang kuat dan berintelektualitas sehingga dapat menghadapi perubahan zaman dan berperan 

dalam membangun peradaban dimasa yang akan datang.  

Maka dari itu, pentingnya menjaga penguatan pendidikan karakter (PPK) menjadikan lembaga 

pendidikan harus menjaga kualitas program tersebut. Evaluasi secara berkala sangat dibutuhkan 

dengan tujuan untuk menjaga kualitas dari suatu program (Sianipar et al., 2023). Pada saat ini, terdapat 

banyak model evaluasi yang digunakan oleh penanggung jawab atau pengelola program, salah satunya 

adalah model Center for the Study of Evaluation, University of California in Los Angeles (CSE-UCLA) 

yang digunakan dalam mengevaluasi program pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Model 

evaluasi CSE-UCLA memiliki beberapa tahapan diantaranya, Need Assessment, Program Planning, 

Formative Evaluation, dan Summative Evaluation. Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengukur 

tingkat keberhasilan atau ketercapaian suatu program yang menghasilkan keputusan ditindaklanjuti, 

dilanjutkan atau diberhentikan (Shofwan et al., 2019; Kuswanto, 2020).  
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Terdapat tahapan cara dalam menerapkan model evaluasi CSE-UCLA pada program 

penguatan pendidikan karakter (PPK) di madrasah. Pertama, melakukan penilaian kebutuhan dengan 

mengidentifikasi permasalahan para program untuk mencari perbedaan atau kesesuaian antara kondisi 

penyimpangan yang terjadi dan kondisi yang diharapkan. Kedua, melakukan penilaian kesesuaian 

perencanaan dan pengembangan terhadap tujuan dari program. Ketiga, melakukan penilaian terhadap 

kesesuaian rencana pada implementasi program, proses guru dan peserta didik, respon dari para orang 

tua dan masyarakat, proses kegiatan pembelajaran, serta perbaikan yang harus dilakukan, hal ini 

bertujuan agar program dapat berjalan secara maksimal. Keempat, melakukan penilaian terhadap hasil 

program yakni dengan cara melihat indikator kesesuaian rencana terhadap hasil yang diperoleh. 

Kelima, melakukan penilaian terhadap dampak manfaat yang terjadi dari program yang telah 

terlaksana (Rusmiati Aliyyah, 2020). 

Kemudian, untuk mendapatkan gambaran umum dari topik ini, peneliti meninjau beberapa 

literatur, antara lain: Pertama, penelitian dari Desi Sianipar (2023) yang telah menggunakan model CSE-

UCLA untuk mengevaluasi program Sekolah Minggu dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk meneliti ketercapaian program Sekolah Minggu. Dari penelitian ini diketahui bahwa 

program Sekolah Minggu menemukan dampak yang besar bagi anak Sekolah Minggu, orang tua, gereja 

dan masyarakat luar. Kedua, penelitian dari Aris Tyr Andreas Putra (2023) yang telah menggunakan 

model CSE-UCLA untuk mengevaluasi program Planing PLP II dengan menggunakan metode 

penelitian survey untuk meneliti kriteria keberhasilan program Planing PLP II. Dari penelitian ini 

diketahui bahwa program PLP II menemukan kemampuan dosen dalam membimbing mahasiswa 

selama pelaksanaan PLP II dapat dikategorikan tinggi. Ketiga, penelitian dari Utami dan Shofwan 

(2024) yang telah menggunakan model CSE-UCLA untuk mengevaluasi pembelajaran Blended 

Learning pada program pendidikan kesetaraan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif untuk meneliti dampak dari pelaksanaan pembelajaran Blended Learning program 

pendidikan kesetaraan. Dari penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan program pembelajaran 

Blended Learning dalam program pendidikan kesetaraan dikatakan baik karena peserta didik 

merasakan nyaman sehingga memiliki rasa percaya diri untuk melanjutkan ke pendidikan selanjutnya. 

Bedasarkan hasil tinjauan literatur diatas diketahui bahwa penggunaan model evaluasi CSE-

UCLA dapat digunakan dalam evaluasi program pendidikan dan pembelajaran, sehingga peneliti 

berkesimpulan model evaluasi CSE-UCLA dapat digunakan untuk mengevaluasi program penguatan 

pendidikan karakter (PPK) di MAN 3 Sleman untuk dapat mengetahui ketercapaian dari hasil program 

tersebut. 

 

Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan menjadikan peneliti sebagai 

instrumen utama dalam memahami fenomena yang terjadi pada kegiatan penelitian (Creswell, 2018). 

Lokasi penelitian ini berletak di MAN 3 Sleman, Jl. Magelang No.km 4, Kutu Dukuh, Sinduadi, Kec. 

Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55284. Fokus tujuan pada penelitian ini adalah 

evaluasi program penguatan pendidikan karakter (PPK) dengan model CSE-UCLA, yang 

memperhatikan beberapa aspek diantaranya, 1) Need Assessment yakni tujuan program, analisis 

kebutuhan program, dan program perencanaan terkait tenaga pendidik serta peserta didik. 2) Formatif 

Evaluation, mencakup proses kegiatan pembelajaran serta sarana dan prasarana. 3) Summative Evaluation 

mencakup ketercapaian pada proses kegiatan program penguatan pendidikan karakter (PPK). Selain 

itu model CSE-UCLA bertujuan untuk meneliti keteracapaian program penguatan pendidikan karakter 

(PPK). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2010). Selain itu untuk melakukan validitas data pada penelitian ini digunakan 

triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara narasumber kemudian diolah menjadi hasil penelitian. Sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan teknik penelitian yakni wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang dapat digunakan untuk mengetahui fakta yang terjadi. Selanjutnya, teknik analisis data dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan, menganalisis, mereduksi, menyajikan dan 

penarikan kesimpulan (Matthew B. Miles, 1994). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Evaluasi dengan model CSE-UCLA yang terdiri dari empat tahap yakni 1) Need Assessment 

memfokuskan perhatian pada pentingnya keberadaan program berdasarkan kebutuhan yang menjadi 

tujuan dari dilaksanakanya program penguatan pendidikan karakter. 2) Program planning, 

mengumpulkan data program penguatan pendidikan karakter yang menjelaskan tugas guru dalam 

melaksanakan program tersebut. 3) Formative Evaluation, memfokuskan perhatian pada 

keterlaksanaan program yakni mengamati dampak perubahan yang terjadi terhadap subjek dari 

dilaksanakanya program penguatan pendidikan karakter. 4) Summative Evaluation, yakni dengan 

mengumpulkan semua data hasil dan dampak serta tujuan yang belum tercapai dengan 

memperhatikan faktor penghambat. 

a. Need Assessment  

Dalam melakukan penilaian kebutuhan harus memperhatikan beberapa hal seperti urgensi 

dari program, kebutuhan yang diperlukan peserta didik serta kesesuaian dengan visi, misi dan tujuan 

dari madrasah. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penilaian kebutuhan menunjukan pada aspek 

urgensi dari program penguatan karakter di MAN 3 Sleman mengacu dengan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 bertujuan menjadikan manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Urgensi dari program penguatan pendidikan karakter di MAN 3 Sleman tersebut dilaksanakan sebagai 

upaya dalam mengantisipasi dampak buruk dari perkembangan zaman. Selain itu, urgensi dari 

penguatan pendidikan karakter (PPK) di MAN 3 Sleman menjadi tanggung jawab dalam memperkuat 

karakter peserta didik yang Islami melalui olah rasa, olah hati, olah pikir, dan olah raga sehingga 

menciptakan keharomisan dalam menerapkan pendidikan karakter di MAN 3 Sleman. Selanjutnya 

dalam upaya memperkuat karakter peserta didik, MAN 3 Sleman mengacu pada Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 yang berisi tentang penguatan program pendidikan karakter 

dengan mengintegrasikan ke dalam kegiatan Intrakulikuler, Kokulikuler, Ekstrakulikuler dan Kegiatan 

Keagamaan.  

Dalam mengintegrasikan program penguatan pendidikan karakter ke dalam kegiatan 

Intrakulikuler, MAN 3 Sleman menyisipkan muatan pendidikan karakter disetiap kurikulum 

pembelajaran, manajemen kelas dan metode belajar yang dilakukan di kelas oleh guru. Hal ini 

bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan karakter serta 

mengembangkan kemampuan akademik peserta didik. Selain itu kegiatan kokulikuler di MAN 3 

Sleman juga diintegrasikan program penguatan pendidikan karakter, seperti mengadakan kegiatan 

kunjungan ke museum atau tempat edukasi dengan memperhatikan muatan pendidikan karakter di 

dalamnya, sehingga peserta didik memiliki jiwa nasionalisme tinggi serta karakter yang kuat. 

Selanjutnya, dalam kegiatan ekstrakulikuler di MAN 3 Sleman juga menyisipkan muatan pendidikan 

karakter pada ekstrakulikuler seperti jurnalistik, koprs da’i, teater dan lain sebagainya. Lebih dari itu, 

diketahui MAN 3 Sleman merupakan sekolah yang berbasis pendidikan Islam dalam mewujudkan 

program penguatan pendidikan karakter juga diintegrasikan ke dalam kegiatan keagamaan. 

Pendidikan karakter di MAN 3 Sleman menjadi salah satu program unggulan madrasah dengan cara 

mengimplementasikan ke dalam kegiatan keagamaan melalui program Tahfidzul Qur’an terjadwal, 

MAyoga Da’i Club, Pagi Asmaul Husna, Pagi Kultum dan Tadarus Al-Qur’an dan Sholat Dhuha 

berjamaah. 

Selain itu, dalam melakukan penilaian kebutuhan juga harus memperhatikan kesesuaian 

dengan visi dan misi sekolah, sehingga nilai-nilai karakter yang tercipta dapat sesuai dan terencana 
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secara sistematis sesuai dengan tujuan dan kebutuhan dari lembaga pendidikan. Berdasarkan hasil 

pengamatan, diketahui visi dan misi MAN 3 Sleman sebagai berikut: 

Visi:  

“Terwujudnya Civitas Madrasah yang Unggul dalam Imtak dan Iptek, Terampil mengamalkan 

ilmu dan hidup bermasyarakat, berkepribadian matang dan berwawasan lingkungan.” 

Misi: 

1. Menyelenggarakan dan menghidupkan pendidikan ber-Ruh Islami, memperteguh keimanan, 

menggiatkan ibadah, dan berakhlakul karimah 

2. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, berbudaya keunggulan, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan 

3. Membekali siswa dengan life skill, baik general life skill maupun specific life skill 

4. Memadukan penyelenggaraan program pendidikan umum, pendidikan agama dan 

pendidikan pesantren 

5. Melaksanakan tata kelola madrasah yang professional, efektif, efisien, transparan dan 

akuntabel 

6. Menyelenggarakan pendidikan lingkungan hidup secara integratif sebagai upaya pelestarian 

lingkungan, pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

Secara implisit visi dan misi MAN 3 Sleman dalam memenuhi nilai-nilai kebutuhan dari tujuan 

program penguatan pendidikan karakter (PPK) yakni, menciptakan peserta didik yang unggul dengan 

berlandaskan iman dan takwa, berilmu, berkepribadian matang dalam hidup bermasyarakat. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter MAN 3 Sleman telah sesuai dengan nilai-nilai tujuan 

penguatan pendidikan karakter dan tujuan madrasah dalam memenuhi kebutuhan pendidikan 

karakter peserta didik. 

Berdasarkan hasil evaluasi diatas dapat disimpulkan bahwa MAN 3 Sleman telah melakukan 

penilaian kebutuhan atau need assessment berdasarkan kebutuhan dari peserta didik serta visi, misi dan 

tujuan dari MAN 3 Sleman. Penilaian kebutuhan di MAN 3 Sleman mengacu Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 dengan tujuan dan cita-cita MAN 3 Sleman dalam membentuk peserta didik yang 

berkarakter Islami, memperteguh keimanan, menggiatkan ibadah dan berakhlakul karimah. Sebagai 

upaya dalam menciptakan karakter peserta didik yang Islami, MAN 3 Sleman mengacu pada Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam kegiatan Intrakulikuler, Kokulikuler, Ekstrakulikuler dan Kegiatan Keagamaan. Sejalan dengan 

hal tersebut, visi dan misi serta tujuan MAN 3 Sleman telah sesuai dengan nilai tujuan penguatan 

pendidikan karakter dan kebutuhan madrasah dalam memenuhi pendidikan karakter peserta 

didiknya. 

b. Planning Program 

Hasil evaluasi dari planning program atau perencanaan dan pengembangan program 

pendidikan karakter di MAN 3 Sleman bahwa sudah diadakannya pertemuan antara guru dan orang 

tua peserta didik dalam melakukan perencanaan untuk memberikan saran dan masukan. Setelah 

memiliki gambaran dari saran dan masukan orang tua peserta didik, kemudian perencanaan program 

tersebut mulai diusulkan dalam rapat internal dengan para guru, bendahara, kepala TU, dan kepala 

madrasah untuk langkah berikutnya termasuk membahas perencanaan anggaran dan kebutuhannya. 

Diketahui bahwa MAN 3 Sleman telah melakukan perencanaan setiap awal semester dengan konsisten 

dan sesuai dengan aturan yang berlaku. Selain itu, berbagai pihak juga diikutsertakan seperti orang tua 

peserta didik, ketua komite sekolah, guru, bendahara, kepala tata usaha dan kepala madrasah serta 

pihak-pihak lain yang terlibat. Selanjutnya, fokus dari perencanaan yang dilakukan oleh MAN 3 Sleman 

juga disesuaikan berdasarkan kebutuhan dari guru dan peserta didik yang dievaluasi disetiap terdapat 
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permasalahan dan disesuaikan dengan situasi serta kondisi pembelajaran di kelas. Secara keseluruhan 

perencanaan dan pengembangan program penguatan pendidikan karakter sudah berjalan sesuai 

dengan perencanaan. 

Pengembangan program pendidikan karakter di MAN 3 Sleman sudah dilakukan dengan baik 

dan menyesuaikan pada perkembangan zaman saat ini sehingga relevan dengan kebutuhan peserta 

didik. Program yang berhasil dan perlu ditingkatkan yakni pagi kultum (kuliah tujuh menit) dapat 

dikatakan berhasil dalam mengimpelemtasikan pendidikan karakter kepada peserta didik dengan 

metode berceramah. Kegiatan ini harus ditingkatkan dengan memberikan narasumber yang kompeten 

dalam memberikan ceramah. Kemudian, program tahfidzul qur’an, yakni program menghafal Al-

Qur’an yang butuh ditingkatkan dalam pembinaan dan pembelajaran kepada peserta didik dengan 

cara memberikan fasilitator yang menguasai bidang tersebut untuk menciptakan peserta didik yang 

mampu menghafal Al-Qur’an.  

Selain itu hasil evaluasi yang menjadi penilaian utama dari program planning atau 

perencanaan dalam pengembangan program adalah tugas pokok dari seorang guru dalam 

mengimplementasikan program penguatan pendidikan karakter (PPK) di MAN 3 Sleman. Dalam hal 

ini guru memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

1) Guru sebagai pembimbing 

Dalam pembelajaran di kelas guru pendekatan yang dilakukan oleh guru tidak hanya secara 

instruksional saja, akan tetapi guru juga terlibat dalam pendekatan yang bersifat pribadi pada proses 

kegiatan pembelajaran. Hal ini menciptakan guru dapat mengenal lebih jauh karakteristik peserta didik 

secara mendalam sehingga peserta didik merasa nyaman dalam proses kegiatan pembelajaran dikelas. 

2) Guru sebagai teladan 

Pada proses kegiatan pembelajaran guru merupakan orang yang mendapat sorotan penuh dari 

peserta didik, dalam hal ini berkaitan dengan perilaku dan pribadi seorang guru. Maka dari itu, guru 

dituntut untuk bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku dimasyarakat sehingga 

peserta didik dapat meneladani tindakan dan prilaku tersebut sesuai dengan nilai-nilai religius seperti 

keimanan, ketaqwaan, dan kejujuran. 

3) Guru sebagai pelatih 

Pada proses kegiatan pembelajaran diperlukan keterampilan untuk para peserta didik, dimana 

hal ini merupakan tugas guru dalam memberikan pelatihan kepada peserta didik agar memiliki 

keterampilan sesuai dengan bidang minatnya seperti motorik dan intelektual. Hal ini bertujuan untuk 

mengasah dan membentuk karakter peserta didik sesuai dengan bakat minat yang dimilikinya. 

4) Guru sebagai pendidik 

Dalam hal ini guru dituntut memiliki kompetensi berdasarkan standar kualitas yang berlaku 

di madrasah seperti tanggung jawab, wibawa, disiplin, prilaku serta kepribadian yang mencerminkan 

seorang guru. Selain itu guru juga harus memiliki kelebihan dalam hal spiritual, emosional, moral, 

sosial, intelektual yang dapat membantu guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran kepada peserta 

didik sesuai dengan bidang keilmuannya. 

5) Guru sebagai penggerak 

Dalam hal ini guru memiliki tugas sebagai seseorang yang menggerakan sistem dari 

keorganisasian di madrasah. Hal ini menjadikan guru sebagai penentu dari keberhasilan program 

kegiatan dan proses pembelajaran di madrasah serta bertanggung jawab penuh atas hasil dan 

ketercapaian proses tersebut. 

6) Guru sebagai motivator 

Tugas ini merupakan penentu dari keberhasilan program. Guru bertugas sebagai motivator 

untuk memberikan rangsangan agar dapat memberikan motivasi kepada peserta didik supaya 
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bersemangat dalam proses kegiatan pembelajaran, sehingga memberikan dampak positif bagi 

ketercapaian program. 

Berdasarkan hasil evaluasi dengan melakukan penilaian kesesuaian perencanaan dan 

pengembangan terhadap tujuan dari program, peran guru serta orang tua perlu ditingkatkan terutama 

dalam hal perencanaan dan pengembangan program. Hal ini bertujuan untuk membangun sinergitas 

antara madrasah dengan orang tua peserta didik sehingga memaksimalkan hasil dari program 

penguatan pendidikan karakter (PPK). Orang tua peserta didik juga harus mendukung serta memiliki 

peran di rumah dalam menanamkan pendidikan karakter yang sudah dibentuk di sekolah, sehingga 

proses dari pendidikan karakter peserta didik akan mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Khaironi, (2017) yang mengatakan bahwa pendidikan karakter yang 

ditanamkan pada anak tidak dapat dilaksanakan oleh guru di lembaga pendidikan saja, akan tetapi 

orang tua sebagai contoh utama bagi anak juga harus berperan dengan porsi yang lebih banyak dari 

peran guru.  

Selain itu peran guru juga harus ditingkatkan, karena guru merupakan contoh langsung yang 

menjadi teladan bagi peserta didik di madrasah. Hal ini didukung oleh penelitian dari Nisa (2019) yang 

mengatakan bahwa guru memiliki peran penting sebagai role model bagi peserta didik terhadap segala 

tingkah laku yang dilakukan. Dalam mengimplementasikan proses dari perencanaan dan 

pengembangan penguatan pendidikan karakter di MAN 3 Sleman, guru mempersiapkan bahan ajar 

yang dapat disisipkan dengan materi penguatan pendidikan karakter. Sehingga pada prosesnya 

seluruh mata pelajaran dalam kurikulum dapat terintegrasi dengan materi penguatan pendidikan 

karakter. Selanjutnya, MAN 3 Sleman harus memperhatikan kembali dalam proses kegiatan penguatan 

pendidikan karakter yang sudah berjalan dengan lancar dan perlu ditingkatkan dengan cara 

memberikan guru yang kompeten untuk peserta didik. Karena guru yang kompeten akan berupaya 

secara maksimal dalam menjalankan profesinya dengan baik (Paldy et al., 2022). Hal ini bertujuan 

untuk memaksimalkan proses kegiatan program penguatan pendidikan karakter di MAN 3 Sleman. 

c. Formative Evaluation 

 Hasil dari evaluasi terhadap implementasi program penguatan pendidikan karakter (PPK) di 

MAN 3 Sleman lebih menekankan kepada peran guru dan orang tua peserta didik. Kualitas dari 

pengajaran yang diberikan guru terhadap peserta didik menunjukan hasil baik dan sudah sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan oleh MAN 3 Sleman. Hasil ini diperoleh melalui pengembangan 

berupa pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan, sehingga guru memiliki kompetensi dalam 

memberikan pendidikan karakter di kelas. Selain itu, MAN 3 Sleman juga turut memberikan laporan 

hasil proses kegiatan pendidikan karakter dengan cara mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua 

peserta didik untuk memaparkan hasil capaian dan kendala yang ditemui. Hal ini bertujuan agar orang 

tua peserta didik turut berperan aktif melakukan pengawasan serta memiliki peran di rumah dalam 

menanamkan pendidikan karakter. Selanjutnya, respon yang diberikan oleh orang tua peserta didik 

serta masyarakat lingkungan madrasah menunjukan hasil positif dengan perubahan perilaku yang 

dialami peserta didik. Hal ini merupakan hasil dari pembentukan karakter dari berbagai kegiatan yang 

konsisten dilakuakan oleh guru dan tenaga kependidikan MAN 3 Sleman salah satunya adalah senyum, 

salam dan sapa kepada peserta didik. 

 Hasil evaluasi pada proses kegiatan pembelajaran penguatan program pendidikan karakter 

(PPK) di MAN 3 Sleman menunjukan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan perencanaan dan 

pengembangan program, akan tetapi ditemui beberapa kendala dan kekurangan dalam proses kegiatan 

penguatan pendidikan karakter. Proses pembelajaran di kelas menggunakan pendekatan emosional 

dan interaktif antara guru dengan peserta didik dalam menanamkan pendidikan karakter. Kegiatan 

menanamkan pendidikan karakter ini dimulai saat menyambut peserta didik dengan memberikan 
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senyum, salam dan sapa. Kemudian dilanjut dengan kegiatan pagi asmaul husna bersama guru di kelas 

dan melakukan sholat dhuha terjadwal. Pada hari tertentu terdapat kegiatan kuliah tujuh menit 

(kultum) bersama guru dan peserta didik di MAN 3 Sleman. Dari kegiatan tersebut menghasilkan 

perubahan terhadap perilaku peserta didik karena pendekatan secara emosional antara guru dan 

peserta didik sudah terbentuk melalui program tersebut. Hal ini kemudian menghasilkan dampak 

positif bagi proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Namun, terdapat hal yang perlu diubah dan 

diperbaiki sehingga program penguatan pendidikan karakter (PPK) dapat berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan hasil yang maksimal, diantaranya: 1) Kegiatan pendidikan karakter dilakukan secara 

kreatif sehingga tidak terkesan monoton dan membuat peserta didik merasa bosan, 2) Cara 

penyampaian ceramah dibuat lebih interaktif sehingga peserta didik dapat antusias mengikuti kegiatan 

tersebut, 3)  Pada proses pembelajaran di kelas hendaknya guru memberikan kuis dalam bentuk 

permainan, ice breaking dan menggunakan metode belajar yang kreatif sehingga pembelajaran di kelas 

dapat lebih bervariatif yang membuat peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

di kelas. 

 Berdasarkan hasil evaluasi diatas dapat disimpulkan bahwa faktor keberhasilan utama dari 

implementasi program penguatan pendidikan karakter (PPK) di MAN 3 Sleman terletak pada sinergitas 

dan kolaborasi dari guru dan orang tua peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Ambariyah et al 

(2023) yang mengatakan bahwa guru dan orang tua peserta didik memiliki peran penting karena 

mereka adalah orang yang berhubungan secara langsung dilingkungan sekolah maupun keluarga. 

Guru dan orang tua peserta didik harus berkolaborasi secara proposional untuk dapat mensukseskan 

program penguatan pendidikan karakter di MAN 3 Sleman. Selain itu, kualitas pengajaran guru juga 

diperhatikan dengan pemberian pelatihan yang bertujuan untuk mendapatkan pengaruh positif dan 

hasil yang signifikan. Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Pambreni et al (2023) yang 

mengatakan bahwa pelatihan guru memiliki pengaruh positif bagi kinerja guru sehingga mendapatkan 

hasil yang maksimal. Selain itu, pendekatan secara emosional oleh guru MAN 3 Sleman membawa 

perubahan pada perilaku peserta didik yang menghasilkan dampak positif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas.  

d. Summative Evaluation 

Hasil evaluasi terhadap peningkatan program penguatan pendidikan karakter (PPK) di MAN 

3 Sleman menunjukan hasil bahwa program sudah mencapai tujuan dari rencana yang sudah 

ditetapkan. Program penguatan pendidikan karakter (PPK) di MAN 3 Sleman mengalami perubahan 

dan dampak positif secara signifikan berupa respon dari peserta didik dalam proses kegiatan 

pembelajaran serta perubahan pada perilaku dan kepribadian yang ditunjukan. Sejalan dengan hal 

tersebut, hasil evaluasi terhadap peningkatan program penguatan pendidikan karakter di MAN 3 

Sleman merupakan hal yang sangat penting, karena pada tahapan ini seluruh stakeholder yang berperan 

seperti orang tua, guru, masyarakat, tenaga kependidikan menjadi faktor penentu keberhasilan 

program tersebut. Bahkan para peserta didik juga dapat berperan dalam memberikan feedback atau 

masukan, sehingga dapat ditindaklanjuti sebagai perbaikan terhadap program tersebut.   

Hasil evaluasi dari tujuan peningkatan program penguatan pendidikan karakter (PPK) di MAN 

3 Sleman adalah untuk menjaga, mempertahankan, memperbaiki, dan menyempurnakan kualitas dari 

hasil program serta semua unsur yang berperan dalam prosesnya. Hal ini bertujuan untuk menjadikan 

program penguatan pendidikan karakter dapat berlangsung secara efektif dan efisien serta dapat 

meningkatkan kesadaran kinerja dan fokus terhadap hasil yang lebih baik.  Dalam hal ini dapat 

ditekankan bahwa MAN 3 Sleman memiliki upaya sadar untuk merencanakan program yang dapat 

dicapai secara maksimal melalui perencanaan yang prospektif, sehingga hasil yang didapatkan 

maksimal. Maka dari itu diperlukan upaya untuk terus berinovasi sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan dengan melibatkan seluruh pihak atau stakeholder sehingga peningkatan dari program 
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penguatan pendidikan karakter (PPK) di MAN 3 Sleman dapat dicapai secara sinergis dan kolaboratif. 

Karena pendidikan karater bukan hanya tanggung jawab yang dibebankan kepada MAN 3 Sleman saja, 

akan tetapi menjadi tanggung jawab bersama seperti orang tua dan masyarakat sekitar. 

Hasil evaluasi terhadap dampak dari program penguatan pendidikan karkter (PPK) di MAN 3 

Sleman menunjukan bahwa program ini menghasilkan dampak perubahan yang signifikan bagi peserta 

didik, orang tua, guru dan masyarakat sekitar. Perubahan yang terjadi pada peserta didik berupa 

perubahan pada perilaku saat mengikuti proses kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas 

seperti peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, keberanian yang muncul untuk 

bertanya, menyelesaikan permasalahan, sikap saling menghargai dengan peserta didik lain dan lain 

sebagainya. Sedangkan dampak yang dapat dirasakan oleh orang tua dan masyarakat adalah 

perubahan perilaku dilingkungan masyarakat berupa sopan santun kepada orang tua dan orang lain, 

kesadaran dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan, menunjukan sikap sosial terhadap lingkungan 

sekitar, serta menghasilkan kemandirian pada dirinya. Selain itu guru juga merasakan dampak yang 

terjadi pada perubahan perilaku dan pribadi peserta didik seperti peningkatan proses belajar dari 

peserta didik, perubahan sikap kepada guru di kelas, perubahan etika dan adab yang ditunjukan, 

kepedulian terhadap sesama, sifat partisipatif pada setiap kegiatan di madrasah dan bertanggung 

jawab atas amanah yang diberikan.  

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan program 

pendidikan karakter (PPK) di MAN 3 Sleman sudah mencapai tujuan dan sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. Hasil ini membawa dampak positif perubahan pada respon dari peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Creasy dalam Zubaedi (2015) yang  mengatakan bahwa  pendidikan 

karakter membawa dampak positif bagi peserta didik dalam tumbuh dan berkembang secara 

kompetensi berpikir serta teguh terhadap prinsip-prinsip moral dan memiliki keberanian. Selain itu, 

peran dari para stakeholder juga menjadi sangat penting sebagai faktor penentu dari keberhasilan 

program penguatan pendidikan karakter (PPK). Maka dari itu, program ini harus dijaga, 

dipertahankan, diperbaiki dan disempurnakan kembali, sehingga menghasilkan hasil yang lebih efektif 

dan efisien. 

 

Kesimpulan 
Need Assesment 

 Penilaian kebutuhan di MAN 3 Sleman mengacu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

berdasarkan kebutuhan MAN 3 Sleman dalam membentuk peserta didik yang berkarakter Islami, 

memperteguh keimanan, menggiatkan ibadah dan berakhlakul karimah. Sebagai upaya dalam 

menciptakan karakter peserta didik yang Islami, MAN 3 Sleman mengacu pada Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 

kegiatan Intrakulikuler, Kokulikuler, Ekstrakulikuler dan Kegiatan Keagamaan. Sejalan dengan hal 

tersebut, pada aspek visi dan misi serta tujuan MAN 3 Sleman telah sesuai dengan nilai-nilai tujuan 

penguatan pendidikan karakter dan kebutuhan madrasah dalam memenuhi pendidikan karakter 

peserta didiknya. 

Program Planning 

Penilaian kesesuaian perencanaan dan pengembangan terhadap tujuan dari program 

memfokuskan peran guru serta orang tua yang perlu ditingkatkan terutama dalam hal perencanaan 

dan pengembangan program. Hal ini bertujuan untuk membangun sinergitas antara madrasah dengan 

orang tua peserta didik sehingga memaksimalkan hasil dari program penguatan pendidikan karakter 

(PPK). Dalam mengimplementasikan proses dari perencanaan dan pengembangan penguatan 

pendidikan karakter di MAN 3 Sleman, guru mempersiapkan bahan ajar yang dapat disisipkan dengan 

materi penguatan pendidikan karakter. Sehingga pada prosesnya seluruh mata pelajaran dalam 
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kurikulum dapat terintegrasi dengan materi penguatan pendidikan karakter. Selain itu, rang tua 

peserta didik juga harus mendukung serta memiliki peran di rumah dalam menanamkan pendidikan 

karakter yang sudah dibentuk di sekolah, sehingga proses dari pendidikan karakter peserta didik akan 

mendapatkan hasil yang optimal 

Formative Evaluation 

Faktor keberhasilan utama dari implementasi program penguatan pendidikan karakter (PPK) 

di MAN 3 Sleman terletak pada sinergitas dan kolaborasi dari guru dan orang tua peserta didik. Guru 

dan orang tua peserta didik harus berkolaborasi secara proposional untuk dapat mensukseskan 

program penguatan pendidikan karakter di MAN 3 Sleman. Selain itu, kualitas pengajaran guru juga 

diperhatikan dengan pemberian pelatihan yang bertujuan untuk mendapatkan pengaruh positif dan 

hasil yang signifikan. Terdapat hal yang menjadi catatan dan perlu diperbaiki sehingga program 

penguatan pendidikan karakter (PPK) dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang 

maksimal, diantaranya: 1) Kegiatan pendidikan karakter dilakukan secara kreatif sehingga tidak 

terkesan monoton dan membuat peserta didik merasa bosan, 2) Cara penyampaian ceramah dibuat 

lebih interaktif sehingga peserta didik dapat antusias mengikuti kegiatan tersebut, 3)  Pada proses 

pembelajaran di kelas hendaknya guru memberikan kuis dalam bentuk permainan, ice breaking dan 

menggunakan metode belajar yang kreatif sehingga pembelajaran di kelas dapat lebih bervariatif yang 

membuat peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 

Summative Evaluation 

Peningkatan program pendidikan karakter (PPK) di MAN 3 Sleman sudah mencapai tujuan 

dan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Peran dari stakeholder juga menjadi sangat penting sebagai 

faktor penentu dari keberhasilan program penguatan pendidikan karakter (PPK). Namun terdapat 

catatan dan kekurangan dalam implementasi pendidikan karakter di MAN 3 Sleman, seperti pada 

pengintegrasian di kegiatan Intrakulikuler yang belum maksimal dalam memberikan materi 

pendidikan karakter dimata pelajaran khusus. Maka dari itu, program ini harus dijaga, dipertahankan, 

diperbaiki dan disempurnakan kembali, sehingga menghasilkan hasil yang lebih efektif dan efisien. 
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